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Abstrak: Penyusunan Rencana Program Pengembangan Sekolah Berdasarkan Alur BAGJA Bagi Calon
Guru Penggerak Angkatan 7 Kabupaten Lampung Tengah

Pemimpin sekolah memiliki peran besar dalam menentukan keberhasilan sekolah karena ia mempunyai
tanggung jawab dalam menyinergikan berbagai elemen di dalamnya. Seorang pemimpin sekolah yang
berkualitas akan mampu memberdayakan seluruh sumber daya di ekosistem sekolahnya hingga dapat bersatu
padu menumbuhkan murid-murid yang berkembang secara utuh, baik dalam rasa, karsa dan ciptanya. Sudah
selakyaknya sebagai pemimpin sekolah memiliki kemampuan yang baik dalam menyusun dan melaksanakan
program pengembangan sekolah yang berpihak pada murid. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
maka calon guru penggerak dibekali dengan bagaimana menyusun sebuah rencana program pengembangan
sekolah yang berpihak pada murid yang dapat diimplementasikan bagi sekolah tempat mereka mengajar masing-
masing.

Kata Kunci : Guru Penggerak, Pembelajaran Berpihak pada Murid, Program Pengembangan Sekolah

Pendahuluan

Salah satu kunci sukses dalam proses pembangunan bagi bangsa Indonesia di masa yang akan datang
adalah kesuksesan dalam bidang pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia tidak lepas
dari kualitas guru sebagai agen transformasi perubahan pembelajaran di sekolah. Sehingga perlu
dilakukan pengembangan kompetensi bagi guru melalui berbagai kegiatan salah satunya dengan
mengikuti Program Pendidikan Guru Penggerak (PPGP) yang merupakan sebagai bagian dari
rangkaian kebijakan Merdeka Belajar. Melalui program ini guru sebagai Calon Guru Penggerak (CGP)
dipersiapkan untuk menjadi guru-guru terbaik Indonesia sebagai pemimpin sekolah yang berfokus
pada pembelajaran (instructional leaders). Melalui berbagai aktivitas pembelajaran dalam PPGP, CGP
diharapkan dapat memiliki kompetensi dalam pengembangan diri dan orang lain, pengembangan
pembelajaran, manajemen sekolah serta pengembangan sekolah. Dengan demikian, sebagai seorang
aktor pembelajar guru tidak hanya fokus pada pembelajaran di kelas namun juga harus mampu dalam
menyusun program pengembangan sekolah yang berpihak pada murid.

Pemimpin sekolah memiliki peran besar dalam menentukan keberhasilan sekolah karena ia
mempunyai tanggung jawab dalam menyinergikan berbagai elemen di dalamnya. Seorang pemimpin
sekolah yang berkualitas akan mampu memberdayakan seluruh sumber daya di ekosistem sekolahnya
hingga dapat bersatu padu menumbuhkan murid-murid yang berkembang secara utuh, baik dalam rasa,
karsa dan ciptanya. Sudah selakyaknya sebagai pemimpin sekolah memiliki kemampuan yang baik
dalam menyusun dan melaksanakan program pengembangan sekolah yang berpihak pada murid.
Selaras dengan tujuan PPGP untuk para calon guru penggerak sebagai kandidat pemimpin sekolah.

Sebagai kandidat pemimpin sekolah, CGP dibekali dalam penyusunan rencana program
pengembangan sekolah. Pendekatan yang dapat digunakan dalam penyusunan rencana program ini
adalah Pendekatan Inkuiri Apresiatif (1A). Di sekolah, pendekatan IA dapat dimulai dengan
mengidentifikasi hal baik apa yang telah ada di sekolah, mencari cara bagaimana hal tersebut dapat
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dipertahankan, dan memunculkan strategi untuk mewujudkan perubahan ke arah lebih baik. Nantinya,
kelemahan, kekurangan, dan ketiadaan menjadi tidak relevan lagi. Berpijak dari hal positif yang telah
ada, sekolah kemudian menyelaraskan kekuatan tersebut dengan visi sekolah impian dan visi setiap
warga sekolah. 1A lebih merupakan salah satu model manajemen perubahan di lingkungan
pembelajaran, baik itu di kelas maupun sekolah. 1A dalam bahasa Indonesia disebut dengan BAGJA
(Buat Pertanyaan, Ambil Pelajaran, Gali Mimpi, Jabarkan Rencana, Atur Eksekusi) (Dharma, 2022).

BAGJA adalah gubahan tahapan Inkuiri Apresiatif sebagai pendekatan manajemen perubahan yang
pertama Kkali diperkenalkan oleh Cooperrider ke dalam langkah 4D Discover-Dream-Design-Deliver
(Cooperrider & Whitney, 2005) yang kemudian dalam praktik-praktik selanjutnya tahapan Discover
dipecah menjadi Define dan Discover (Cooperrider et.al, 2008).

PRAKARSA

Gambar 1. Tahapan BAGJA

Adapun tahapan BAGJA terdiri dari:
1. Buat Pertanyaan Utama (Define).

Pada tahap ini CGP dapat merumuskan pertanyaan sebagai penentu arah penelusuran terkait
perubahan yang diinginkan atau diimpikan.

2. Ambil Pelajaran (Discover).
Pada tahapan ini, CGP dapat mengumpulkan berbagai pengalaman positif yang telah dicapai di
kelas maupun sekolah serta pelajaran apa yang dapat diambil dari hal-hal positif tersebut.

3. Gali Mimpi (Dream).
Pada tahapan ini, CGP dapat menyusun narasi tentang kondisi ideal apa yang diimpikan dan
diharapkan terjadi di lingkungan pembelajaran. Disinilah visi benar-benar dirumuskan

Berikut merupakan Tabel yang berisi rangkuman (ciri) tiap tahapan BAGJA:
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B-uat pertanyaan

utama (Define)

Membuat pertanyaan
utama yang akan
menentukan arah
penyelidikan
kekuatan/potensi/
peluang;

mendefinisikan tujuan.

pertanyaan dibuat
untuk memprovokasi/
menginisiasi
perubahan (prakarsa)

Melakukan tindakan
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Tabel 1. Rangkuman (ciri) tiap tahapan BAGJA

A-mbil pelajaran
(Discover)

Menyusun pertanyaan
Llanjutan untuk
menemukenali
kekuatan/potensi/
peluang lewat
penyelidikan;
mengidentifikasi/
mengapresiasi yang
terbaik dari apa yang
telah ada, menemukan
"inti positif”; setiap
pertanyaan dibuat
dengan hati-hati dan

G-ali mimpi
(Dream)

Menyusun deskripsi
kolektif bilamana
inisiatif terwujud

Membayangkan dan
menggambarkan masa
depan; gambaran masa
depan dimunculkan
dari contoh-contoh
yang membumi dari
masa lalu yang positif

Mengalokasikan

Mengidentifikasi tindakan
konkret yang diperlukan
untuk menjalankan
langkah-langkah kecil
sederhana yang dapat
dilakukan segera, dan
langkah berani/terobosan
yang akan memudahkan
keseluruhan pencapaian,

Mendefinisikan kesuksesan
pencapaian bertahap:

BAGIMU NEGERI : JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT

A-tur eksekusi

(Deliver)

Menentukan siapa yang
berperan dalam
pengambilan keputusan,
menyelaraskan interaksi
setiap orang (unsur)
terlibat agar dapat
bersama-sama
menciptakan (co-create)
masa depan;

Merupakan awal dari
penciptaan ‘budaya
belajar apresiatif’ yang

untuk menggalang sifatnya positif kesempatan untuk Menciptakan organisasi berkelanjutan;

atau membangun berproses bersama, yang ideal demi mencapai

koalisi/tim perubahan Menentukan cara kita multi unsur (kapan, di mimpi. mempertahankan Mendesain jalur

> dukungan, mengungkap fakta IS, SHPE Sy} perubahan positif, atau komunikasi dan

urgensitas memperoleh data menindaklanjuti masa lalu pengelolaan rutinitas
diskusi kelompok organisasi yang paling {misal: protokol/SOP,
kecillbesar, survei positif dan potensial knowledge management,
individu, multi unsur monevirefleksi)

Metode

Tahap Persiapan

Tahap persiapan ini dilakukan melalui kegiatan pendampingan individu ke 6 oleh Pengajar Praktik
kepada calon guru penggerak. Adapun kegiatan yang harus dilakukan CGP sebelum pelaksanaan
pendampingan individu ke 6 adalah melakuan diskusi terkait Pemetaan Aset bersama para aktor yang
terdiri dari Kepala sekolah, rekan guru, murid, orang tua, tokoh setempat dengan perwakilan gender.
Hasil pemetaan aset ini yang selanjutnya akan menjadi landasan awal dalam penyusunan program
pengembangan sekolah.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pada tahap pelaksanaan adalah :

a. Memastikan CGP telah melaksanakan pemetaan aset pada satuan pendidikan masing-masing.

b. Melaksanakan kegiatan lokakarya penyusunan Rencana kerja pengembangan program sekolah
yaitu tahapan J (Jabarkan Rencana) dan A (Atur Eksekusi) pada BAGJA berdasarkan hasil
pemetaan aset yang telah dilaksanakan.

Kegiatan PKM ini dilaksanakan secara tatap muka pada tanggal 17 Juni 2023 di SMK N 1 Seputih

Agung Kabupaten Lampung Tengah.

Tahap Evaluasi dan Keberlanjutan Program

Pada tahap evaluasi ini tim pelaksana PkM memberikan link evaluasi kegiatan lokakarya kepada CGP
guna mengetahui kemanfaatan pelaksanaan kegiatan terhadap kompetensi CGP sebagai seorang guru
dan kandidat calon pemimpin sekolah. Setelah kegiatan ini pengajar praktik melakukan followup
terhadap penyempurnaan program yang telah disusun pada saat kegiatan lokakarya berdasarkan hasil
umpan balik dengan rekan sesama CGP dan hasil reviu oleh Pengajar Praktik selaku tim PKM serta
koordinasi program CGP bersama warga sekolah.
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Hasil dan Pembahasan

Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan kegiatan pemetaan aset oleh CGP pada masing-masing satuan
pendidikan. Pemetaan aset yang dilakukan menggunakan pendekatan Pengembangan Komunitas
Berbasis Aset (PKBA) (Suharsin&Widiastuti, 2022). Pendekatan PKBA berfokus pada potensi
aset/su_mber daya yang dimiliki oleh sebuah komunitas, dimana selama ini komunitas sibuk pada
strategi mencari pemecahan pada masalah yang sedang dihadapi. Selanjutnya digunakan kerangka dari
Green dan Haines (2016), yang memetakan 7 aset utama atau modal utama. Tujuh modal utama ini
merupakan salah satu alat yang dapat membantu menemukenali sumber daya yang menjadi aset
sekolah yang terdiri dari: modal manusia, modal sosial, modal politik, modal agama dan budaya,
modal fisik, modal lingkungan/alam, serta modal finansial. Berikut adalah dokumentasi yang
dilakukan CGP pada saat melakukan pemetaan aset sebelum Pendampingan Individu ke 6:

NOTULEN > Momilii 2 proyoklor
MENGIDENTIFIKASI DAN PEMETAAN SUMBER DAYA/ASET/MODAL 5 RTINS s
BERSAMA REKAN GURU
SDN 1 TANJUNG HARAPANANAK TUHA

FS

. Modal lingkungan/alam Darl sogl lingkungan /alam
5, Karona sokolah omilikl banyak pohon maka udara masih sangat segar dan suasana yang asr

Nama CGP Akhmad Syukr,S.Pd 6. Dekat dengan ks ypala kampung,PAUD Kober Kampung
Narasumber Rokan Gur snr)«: Tanjung Harapan Anak Tuha Mormillk ok boroocok tana
Han, Tanggal Senin, 5 Juni 2023 7. Modal finansial
Waktu Pukul 10,30 - 12.00 WIB 8. Dana BOS yang digunakan untuk penyediaan dona oporasional

9, Sokoloh knmi Juga momilikl kantin yang mongolah snack sohat untuk anak
Tujuan Pombolajaran Khusus: ) ; 10. Koperasi menjual ATK dan seragom murd
CGP mengidentifias! socara kolaboralif borsama warga sokolah lainnya lentang soUhokuatan/sumber daya yang dimilik 11, Modal Politik

sekolah Adapun sokolah membual Kerjasama dongan:
& Komito sekolah Wall murid sobagal parinor kerja dalam menjalin Kerjasama dalam manyukseskan program

Hasi diskusi dongan rokan guru fontang pamotaan sumbor daya fasolmodal yang dimilki sokolah adalah sobagal

berkut

monjalin Kerjasama dongan membuat sural izin Mou dalam keglatan

1. Modal manusia psimat (pemberan obal cacing setiap 6 bulan sekal dan BIAS)
v Memiliki kepala sekolah yang cakap dalam manajemen
v Memiliki guru dan karyawan 11 orang (pustakawan, Tenaga Administrasi dan Opereator)
v Guru yang sudah S1 berjumlah 8 orang, yang sudah bersertifikasi 1 orang v
v Memiliki guru yang mahir dalam kepramukaan sampoi pada lingkat pengukuhan baik dalam golongan siaga dan

penggalang.

pomarintahan lingkat kabupaton

- Mandapat bantuan media pombelajaran

v Guru yang berprestasi dalam hal seni Tar kroasi,
v Guru memiliki kompetensi sebagai penulis tingkat nasional 12, ”M,'I agama dan budaya y
v Guru memiliki kompelensi mempresentasikan tentang PAKEM di kementrian. » Sablu kedua mel pglatan rapat rulin guru dan karyawan unluk membahias tentang evaluas
: uruson ktik baik melalul komunitas praklisi
v las (kepengurusan]
Memiliki paguyuban kelas (kepengurusan) gl

oo s, - or Mo Nbi 50 Wi
Rata-rata guru sudah bisa menggunakan IT. >

Memiliki guru yang ahli komputer. »

Guru terbiasa berkolaborasi sehingga apabila ada guru yang Kurang mampu maka guru lain akan membantu »

sehingga timbul sikap saling tolong-menolong antar guru

v Semua guru sama dan tidak ada bedanya antara yang sudah bersertifikasi dan yang belum. )

v Antara guru dan siswa juga bisa berkolaborasi , siswa bisa berkolaborasi dalam belajar, siswa berfikir kritis dan

S AR NS

Kegialan budaya di sekolah merupakan tradisi/adat kebiasaan positif yang tefus

diantaranya:

*  Kegialan upacara bendera ( sebagal wujud pengenalan cinta tanah air |

= Perayaan HUT RI, mengikuli pawal menggunakan mobil dengan dihias semeri
raya, mengikuti lomba gerak jalan.

Kemelk e bine * Perayaan hari kartini
2. Modal sosial = Hari Guru Nasional.

& Dari dulu sekolah saya memiiki rasa empati yang tinggi. Ini terbukti dengan bakti sosial dan bansos, kunjun gan = Pembiasaan budaya positif
ke rumah murid. : :an gurm' ks

& Sekolah mengadakan kegiatan sosial ari Pangan Sedunia.
= kunjungan murid = Perayaan besar nasional.
= kunjungan keluarga murid yang sakit « Cinta budaya dengan memakai baju batk setiap hari Rabu
= melayat *  Membiasakan budaya positif dengan pembiasaan karakter, memiliki jargon Salam setiap pagi guns

menyambut murid

«  memberikan sumbangan bantuan sosial
« memberikan bantuan kepada keluaraga di lingkungan sekolah yang mmbu(unkan
= menghimpun dana sosial yang digunakan untuk membantu keluarga siswa yang membutuhkan (menjengui
orang sakit, melayat) .
< Mol dengan beberapa lembaga (Puskesmas, Polsek) }
4 Memiliki akun media sosial yang akiif sebagai sarana Kkomunikasi dan promosi (youtube, facebook, Instagram

tiktok)

Tanjung Harapan, 5 Juni 2023
Guru

< Guru-guru di sekolah kami juga mengikuti organisasi profesi diantaranya: KKG, KKGO, PGRLIGI 5
3. Modal Fisik ) : -3
» Gedung di sekolah saya sudah cukup layak untuk digunakan dalam proses belajar mengajar dan memifiki sarana "—'{—\'l
AKHMAD SYUKRLS.Pd

dan prasarana yang memadai. . " _
> Menmiliki rumah khusu berupa kantor guru, ruangan kepala sekolah,dan ruang administrasi,§ kelas, ruang UKS,
ruang perpustakaan, dapur, kamar ‘mandi, gudang, halaman bermain dan olahragai, kantin sekolah dan tempat
.
Memiliki taman kelas
Memiliki lahan/kebun yang dapat digunakan untuk bercocok tanam.
Meiliki crome book 20 dan 1 PC
Fasilitas jaringan intemet

NIP.19790419 202221 1005

YV VV

Gambar 2. Dokumen Hasil Pemetaan Aset oleh CGP

Sedangkar_1 dokumentasi pelaksanaan kegiatan pemetaan aset oleh CGP bersama kepala sekolah, rekan
guru, murid, tokoh masyarakat, dan orangtua/wali dapat dilihat pada gambar 3 berikut:
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Kegiatan selanjutnya pada tahap persiapan adalah pendampingan individu ke 6 dalam rangka Pengajar
praktik memastikan bahwa CGP telah melaksanakan kegiatan pemetaan aset dengan baik. Pada
kegiatan ini pengajar praktik mengecek dokumentasi kegiatan pemetaan aset, memastikan dokumen
hasil pemetaan aset sudah lengkap dan melakukan kroscek melalui kegiatan wawancara dengan salah
satu aktor yang terlibat dalam diskusi pemetaan aset. Adapun dokumentasi kegiatan pendampingan
individu ke 6 dapat dilihat pada gambar 4 berikut:

giatan Individu ke 6

Gambar 4. Dokumentasi

Tahap Pelaksanaan

Pada awal tahap pelaksanaan tim PKM selaku pengajar praktik memastikan bahwa CGP telah
melaksanakan diskusi pemetaan aset dan membawa dokumen hasil pemetaan aset pada kegiatan
lokakarya. Kegiatan dilanjutkan dengan penyusunan rencana program pengembangan sekolah yang
berpihak pada murid melalui kegiatan mandiri membuat rencana program dalam bentuk ppt yang
selanjutnya akan dipresentasikan kepada rekan sesama CGP untuk memperoleh umpan balik terhadap
rencana program yang telah disusun. Berikut dokumentasi kegiatan penyusunan rencana program
pengembangan sekolah yang berdampak pada murid dan sesuai dengan kondisi/sumberdaya sekolah:

Gambar 5. Pengarahan Gambar 6. Penyusunn Rencana  Gambar 7. Presentasi barsama
Penyusunan Rencana Program Program secara mandiri oleh rekan sesama CGP dan
oleh tim PKM CGP pemberian umpan balik
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Berdasarkan hasil kegiatan ini CGP telah menghasilkan rencana pengembangan sekolah yang
berdampak pada murid dan sesuai dengan kondisi/sumberdaya sekolah yang telah mendapatkan
umpan balik dari rekan sesama CGP maupun dari pengajar praktik.

Tahap Evaluasi dan Keberlanjutan Program

Pada tahap evaluasi ini tim pelaksana PkM memberikan link evaluasi kegiatan lokakarya kepada CGP
dengan muatan butir evaluasi mencakup hal berikut:
1. Tingkat Kepuasaan CGP dalam pelaksanaan lokakarya

2. Sarana dan Prasarana Lokakarya
3. Fasilitator dalam kelas
4. Kebermanfaatan Materi bagi Peningkatan Kompetensi CGP

Hasil evaluasi kegiatan lokakarya diperoleh bahwa seluruh peserta merasa sangat puas terhadap
pelaksanaan kegiatan PKM, peserta juga merasa puas terhadap sarana dan pra sarana yang disediakan
pada saat kegiatan, 80% peserta merasa sangat puas dengan kompetensi fasilitator yang dalam hal ini
tim pelaksana kegiatan PKM dan 20% merasa puas, serta seluruh peserta PKM merasa materi yang
diberikan sangat bermanfaat bagi peningkatan kompetensi CGP.

Berikut beberapa hasil penyempurnaan rencana program pengembangan sekolah yang disusun oleh
CGP dapat dilihat pada gambar berikut:

2 AU} B, \J) vvvvv
i | ™ RENCANA PROGRAM SEKOLAH R
1 Rencana Pengembangan Program - CCEPESKA” :
I pﬂ“ﬂnsﬁ : GERAKAN PEMANFAATAN SAMPAH KERTAS ‘Re'l)’cana ‘K‘f)?a \
] ( Pfinen KARya Siswa ) | - engeut Sz%?:b oprim
| 4P, KEJAR ( Kreatif Pelajar ) } o Framios o -
- $0N 3 Sidorejo I " "Garasi Sekolah Alisa
Jnyati, Sd { CGP inghatan 7 ) Lampung Tengah . /

Gambar 8. Rencana Program Pengembangan Sekolah

Simpulan Dan Saran

Kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim PkM diperuntukkan bagi para calon guru
penggerak angkatan 7 kabupaten Lampung Tengah bekerjasama dengan Balai Guru
Penggerak Kabupaten Lampung Tengah dengan mengemban tujuan utama yaitu untuk
menghasilkan rencana pengembangan sekolah yang berdampak pada murid dan sesuai dengan
kondisi/sumberdaya sekolah. Saran yang dapat disampaikan dari hasil pengabdian ini adalah
guru harus terus menggali potensi yang dimilikinya dan terus belajar sebagai guru penggerak
maupun sebagai kandidat calon pemimpin sekolah. Hal ini juga menjadi masukan bagi tim
PkM untuk terus membantu guru meningkatkan kompetensi guru dalam pembelajaran dan
manajemen sekolah.
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